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Pengembangan Buku Pengayaan IPA Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Geblek untuk
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan IPA berbasis potensi
lokal pembuatan geblek khas Kulon Progo sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA
bagi siswa SMP. Buku pengayaan IPA ini dirancang untuk mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka dengan memanfaatkan teknologi digital dan potensi lokal guna
meningkatkan minat belajar dan literasi sains siswa. Tujuan penelitian meliputi: (1)
mengambangkan buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan geblek. (2)
mengetahui kualitas buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan geblek. (3)

mengetahui respon peserta didik terhadap buku pengayaan IPA pembuatan geblek.

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), yang dibatasi hingga tahap
pengembangan. Buku pengayaan IPA ini disusun dalam format PDF dan diunggah ke platform
flipbook, sehingga mudah diakses melalui perangkat digital seperti smartphone dan komputer.
Produk ini terdiri dari bagian pembuka (cover, kata pengantar, daftar isi), bagian inti (Sejarah
geblek, dan cara pembuatannya , konsep IPA terkait pembuatan geblek dan uraian materi dan

penutup), serta bagian penutup (daftar pustaka, glosarium, dan tentang penulis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku pengayaan IPA ini memiliki kualitas sangat
baik, dengan skor rerata dari ahli materi 3,52, ahli media 3,75, dan guru IPA 3,85. Respon
peserta didik terhadap buku pengayaan IPA ini juga sangat positif, dengan rerata skor 0,92,

yang menunjukkan bahwa produk ini membantu siswa dalam memahami materi IPA.

Kata Kunci: Buku Pengayaan, Potensi Lokal, Geblek, Sumber belajar IPA, Kurikulum
Merdeka

Vi
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ABSTRAK

This study aims to develop a science enrichment book based on the local potential of Geblek
production in Kulon Progo as a learning resource in science education for junior high school
students. The enrichment book is designed to support the implementation of the Merdeka
Curriculum by utilizing digital technology and local potential to enhance students' learning
interest and scientific literacy. The objectives of this research include developing a science
enrichment book based on the local potential of Geblek production, evaluating the quality of

the enrichment book, and analyzing students' responses to the developed book.

This study employs the Research and Development (R&D) method using the 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate) model, which is limited to the development phase. The science
enrichment book is formatted in PDF and uploaded to a flipbook platform, making it easily
accessible via smartphones and computers. The product consists of three main sections: an
introduction, which includes the cover, preface, and table of contents; the main content, which
consists of the history of Geblek, its production process, science concepts related to Geblek
production, and material explanations; and the conclusion, which includes references, a

glossary, and author information.

The research findings indicate that the science enrichment book is of high quality, as assessed
by experts. The material expert rated it 3.52, the media expert rated it 3.75, and the science
teacher rated it 3.85. Additionally, students' responses to the book were highly positive, with
an average score of 0.92, indicating that the product effectively supports students in

understanding science concepts.

Keywords: Science Enrichment Book, Local Potential, Geblek, Science Learning Resources,
Merdeka Curriculum
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya sadar manusia untuk mengembangkan potensi yang ada dan
menjadi labih berguna bagi orang lain, bangsa, dan negara. Pendidikan tidak hanya
dilakukan melalui proses kelembagaan khusus atau formal tetapi juga dapat diperoleh
melalui jalur formal dan informal. Pendidikan di sekolah terbatas dalam waktu, materi dan
isi. Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah bagian dari satuan pendidikan yang ada di
Indonesia. Proses pendidikan di SMP bertujuan untuk dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan menengah atas dan pendidikan tinggi. (Niswah et al., 2023). Dalam konteks
ini  kurikulum memainkan peran penting sebagai pedoman dan acuan dalam proses
pembelajaran di sekolah, yakni sebagai pengarah dan pengatur dalam pencapaian
tujuan pendidikan. (Julaeha et al., 2021). Sesuai dengan kemajuan zaman, kurikulum terus
dikembangkan sesua kebutuhan pendidikan, saat ini system pendidikan Indonesia
menggunakan kurikulum merdeka.

Berdasarkan fakta dilapangan, kurikulum yang di gunakan dalam kegiaan belajar saat
ini adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran
intrakurikuler yang beragam. Di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik
mempunyai waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Kurikulum Merdeka mengembangkan potensi, salah satunya proses pembelajaran yang
dirancang dengan relevan dan interaktif. Hal ini berarti proses pembelajaran tidak selalu
bergantung pada guru dan peserta didik saja namun dituntut secara akif berinteraksi dengan
berbagai sumber belajar dan pada lingkungan belajar peserta didik. (Dewi Anggelia et al.,
2022). Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat mampu mendukung lahirnya
teknologi baru yang mempermudah manusia di berbagai bidang salah satunya bidang
pendidikan . Dunia pendidikan saat ini harus berinovasi dengan memanfaatkan teknologi
yang ada untuk membantu kegiatan belajar dan pembelajaran. Inovasi yang dapat dilakukan
yaitu dengan sumber belajar berbasis digital.

Sumber belajar merupakan informasi atau pengetahuan yang bisa dimanfaatkan untuk

menarik minat dan motivasi siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan. Hal ini
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sangat penting dilakukan karena pendidikan dan teknologi merupakan tujuan utama dalam
persaingan global. Adapun sumber belajar yang bisa dipandukan dengan teknologi yakni
sumber belajar digital. Sumber belajar digital adalah sebuah bentuk teknologi informasi
yang diterapkan dibidang pendidikan yang dapat diakses dimanasaja. (Tvenge & Martinsen,
2018). Berdasarkan keuunggulan tersebut sumber belajar ini dapat digunakan sebagai
pedoman kegiatan belajar bagi peserta didik dan mampu meningkatkan minat.

Berdasarkan fakta dilapangan peserta didik cenderung labih sering memanfaatkan
teknologi untuk bermain social media dari pada menggunakanya sebagai sarana
pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari peserta didik yang menyatakan
bahwa peserta didik lebih sering menggunakan smartphone untuk belar dirumah daripada
buku cetak yang disedikan oleh sekolah. Oleh karena itu peneliti berinovasi untuk
meningkatkan minat peserta didik tersebut dengan membuat sumber belajar yang dapat di
akses di smartphone maupun di Komputer. Sumber belajar yang akan dibuat oleh peneliti
disusun secara sistematis. Menurut (Adawiyah & Kartika, 2021) Penyediaan sumber belajar
yang tepat dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik dapat membantu mereka
dalam memahami materi pelajaran dengan lebih mudah. Sesuai dengan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya peserta didik membutuhkan sumber belajar yang
didalamnya terdapat gambar atau video sehingga mampu mempermudah mereka dalam
belajar.

Sumber belajar digital dapat berupa E-modul,E-lerning,BlogSpot,Ensiklopedia Digital
dan Buku Pengayaan dalam bentuk Digital. Buku Pengayaan adalah buku yang memuat
materi yang dapat memperkaya dan meningkatkan pengusaan iptek, ketrampilan, dan
mementuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidik, serta masyarakat
pembaca lainya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2007). Buku Pengayaan adalah
buku tambahan bagi buku teks utama, serta digunakan oleh pendidik dan peserta didik (Andi
Prastowo, 2013).

Beradasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 2 Kokap diperoleh informasi
bahwa peserta didik lebih intens dalam pembelajaran ipa saat siswa sudah belajar mandiri
sebelum dilakukanya pembelajaran di kelas, oleh karena itu peserta didik dituntut untuk
dapat belajar secara mandiri. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menyimpulkan
bahwasanya untuk menunjang siswa belajar mandiri salah satu sumber belajar yang dapat
di kembangkan adalah buku pengayaan dalam bentuk digital. Buku pengayaan akan

dikembangkan dalam bentuk pdf yang kemudian akan peneliti unggah di paltfrom media
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anyflip.com, sehingga mudah di akses di komputer perpustakaan maupun smartphone
peserta didik.

Kokap adalah salah satu kecamatan di daerah kulon progo. Kabupaten Kulon Progo
terletak pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta bagian barat yang memiliki berbagai
tempat wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi. Daerah Kabupaten Kulon Progo yang
letaknya sangat strategis dan keadaan alamnya yang memberikan pesona tersendiri dalam
potensi lokal, baik yang berupa gunung, pantai, waduk, dataran rendahnya, maupun
panorama alamnya yang indah serta didukung oleh potensi wisata daerah lain yang ada,
maka memperkuat posisi dan peranan Kabupaten Kulon Progo sebagai daerah tujuan wisata.
Selain potensi wisata ada juga potensi kuliner unggulan khas kulon progo yaitu geblek.
Geblek merupakan makanan khas dari Kulon Progo yang terbuat dari singkong dan pati.
Makanan ini memiliki ciri khas dari bentuknya yang bulat membentuk angka delapan dan
teksturnya yang kenyal tapi nikmat. Geblek ini sangat terkenal di Kulon Progo dan
sekitarnya, sehingga di jadikan salah satu icon kuliner di sana.

Geblek sebagai salah satu potensi lokal yang ada di Kulon progo dibuat dengan bahan
yang cukup sederhana, namun dalam prosesnya dapat diintegrasikan dalam materi
pembelajaran IPA. Pembuatan geblek ini memiliki integrasi dengan materi materi
perubahan fisik dan wujud serta suhu dan kalor , dimana ini sangat erat kaitannya dengan
konsep dalam ilmu IPA. IPA adalah salah satu ilmu yang paling dekat dengan kita, yang
berkembang dari pengamatan gejala alam dan interaksi yang terjadi di dalamnya. IPA
merupakan ilmu yang berkaitan dnegan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara
sistematis atau berkaitan dengan suatu proses penemuan yang menunjukkan bahwa
pembelajarannya dipelajari melalui pengamatan langsung. Dengan demikian potensi lokal
cocok diintegrasikan dalam materi pembelajaran IPA, karena muatannya berasal dari daerah
setempat dan peserta didik mudah berinteraksi dengan potensi lokal tersebut yang berasal
dari daerahnya. Oleh karena itu peneliti melakukan pengembangan sumber belajar yang
dapat digunakan siswa berupa ensiklopedia digitas berbasis potensi lokal.

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ,di peroleh informasi bahwa
dalam pembelajaran di SMP Negeri 2 Kokap sudah mengintergasikan materi P5 dengan
potensi lokal di sekitar, namun belum ada pengintergrasian materi pelajaran IPA dengan
potensi lokal. menurut guru IPA akan sangat bagus jika materi IPA bisa di intregasikan
dengan potensi lokal karena siswa dapat belajar sekaligus mengenal potensi lokal di sekitar.

Pengintegrasian potensi lokal ke dalam pembelajaran IPA menjadikan siswa untuk lebih
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respek terhadap potensi dan budaya lokal. Secara tidak langsung, menumbuhkan sikap
positif pada siswa, melatih siswa untuk peduli lingkungan sekitar. Potensi lokal menjadi
salah satu sumber belajar yang penting untuk dipahami oleh peserta didik.

Potensi lokal dapat dijadikan sumber belajar yang efektif untk mengembangkan
kemapuan literasi sains siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
kepada siswa ditemukan permasalahn penting yakni siswa cenderung tidak tertarik untuk
membaca buku bacaan yang sudah disediakan oleh sekolah, salah satu penyebab
ketidaktertarikan siswa adalah isi dari buku yang ada, hanya berisikan teks biasa tanpa
adanya gambar yang menarik perhatian siswa untuk melihat buku tersebut khususnya bagi
siswa kelas rendah, tentunya hal itu kurang menarik minat membaca siswa.

Oleh karena itu peneliti melakukan pengembangan terhadap sumber belajar yang
dikembangan melalui buku pengayaan yang berdasarkan materi pembelajaran IPA yang
diintegrasikan dengan potensi lokal pembuatan Geblek. Sumber belajar yang memuat materi
pelajaran yang dikaitkan dengan keadaan lingkungan sekiatar ataupaun yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini peneliti anggap penting agar dapat
terlaksananya pembelajaran yang bermutu serta diharapkan mampu menarik minat
membaca siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Pengayaan IPA Berbasis Potensi Lokal Pembuatan Geblek sebagai
Sumber Belajar Siswa SMP”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,berikut identifikasi masalah sebagai dasar

penelitian :

1. Kegiatan pembelajaran di SMP N 2 kokap belum memanfaatkan teknologi secara
optimal.

2. Minimnya ketersediaan sumber belajar tambahan seperti buku pengayaan.

3. Buku IPA dalam pembelajaran di sekolah belum membahas antara IPA dan potensi
lokal.

4. Banyak peserta duduj yang belum mengetahui konsep IPA dalam pembuatan geblek.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi penelitian ini pada :
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1.

4.

Pengembangan sumber belajar berupa buku pengayaan IPA dapat diakases melalui file
pdf dan secara onlie melalui anyflip.com.

Buku pengayaan yang dikembangkan dintegrasikan dengan potensi lokal pembuatan
geblek

Keterkaitan IPA dan pembuatan geblek dibatasi pada materi ekositem,gaya
gesek,karakteristik dan Kklasifikasi mahluk hidup,pertumbuhan dan perkembangan
(tumbuhan),senyawa dan campuran, suhu, kalor dan pemuaian, serta zat dan
perubahanya.

Pengembangan buku pengayaan mengunakan aplikasi Canva.

D. Rumusan masalah

Bagaimana hasil pengembangan buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan
geblek.

Bagaimana kualitas buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan geblek?
Bagaimana respon peserta didik terhadap buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal

pembutan geblek yang telah dikembangkan.

E. Tujuan Penelitian

1.
2.
3.

Mengambangkan buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan geblek.
Mengetahui kualitas buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan geblek.
Mengetahui respon peserta didik terhadap buku pengayaan IPA pembuatan geblek.

F. Spesifikasi Produk

W np e

Judul buku : “ Konsep IPA Dalam Pembuatan Geblek”

Tebal buku : 44 halam ( 4 halaman sampul dan 40 halaman isi)

Buku yang dikembangkan berukutan B5

Buku yang dikembangkan membahas keterkaitan konsep IPA dalam pembuatan geblek,
yang terdidi dari 3 bab, bab 1 membahas geblek secara umum, bab 2 membahas konsep
IPA dalam pembuatan geblek, bab 3 adalah penutup.

Buku pengayaan yang dikembakangan mempunyai format pdf yang di unggah ke
platfrom flip book sehingga bisa diakses melalu semartphone laptop maupun komputer.



G. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Bagi peserta didik, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan minat membaca
peserta didik serta sebagai sumber belajar penunjang bagi peserta didik dalam
pembelajaran IPA, sehingga hasil belajar yang di peroleh akan lebih maksimal.

2. Bagi Guru, hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi guru untuk memilih
sumber belajar yang tepat dalam proses pembelajaran,sehingga pembelajaran lebih
bervariasi dan guru mampu menciptakan pembelajaran yang menarik.

3. Bagi penelitimelatin peneliti dalam melakukan penelitian serta menambah

pengetahuan dan pengalaman dalam menulis penelitian.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Develop (RnD) dengan model
pengembang 4D yang dibatasi pada tahap development dengan respon peserta didik
terhadap Buku Pengayaan IPA berbasi potensi lokal pembuatan geblek.

I. Definis Oprasional.

Untuk mengindari kesalahan penafsiran, maka dijelaskan beberapa definisi istilah — istilah

yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan belajar
yang dapat membantu mempermudah siswa mempelajari topik tertentu dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2007)

2. Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya dan
meningkatkan pengusaan iptek, keterampilan, dan membentuk kepribadian peserta
didik, pendidik, pengelola Pendidikan , dan masyarakat pembaca lainya (Puskurbuk,
2008)

3. Potesi lokal adalah merupakan sumber daya yang ada dalam suatu wilayah tertentu.
Potensi lokal berkembang dari tradisi kearifan yang dimiliki oleh suatu masyarakat yang
bersahaja sebagai bagian dari kebudayaannya. (Hatimah, 2006)

4. Geblek merupakan potensi pangan lokal di Kab. Kulon Progo, Yogyakarta. Tepatnya

berada di bagian barat Kota Yogyakarta, wilayah ini mayoritas berada di daerah



pedesaan dan pegunungan Menoreh sehingga kehidupan ekonomi masyarakatnya
bergantung pada sektor pertanian/perkebunan.

. Pembelajaran IPA adalah disiplin ilmu yang mempelajarai kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala — gejala alam, yang lahir dan

berkembang melalui metode ilmiah serta menuntut sikap ilmiah (Trianto, 2013).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal
pembuatan geblek berjudul “ Konsep IPA dalam Pembuatan Geblek “ yang
sudah divalidasi dan dinilai oleh ahli serta di perbaiki sesuai saran dan
masukan validator dan penilai.

2. Kualitas buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal pembuatan geblek
bedasarkan penilaian ahli materi mendapatkan rerata skor 3,52 dengan
kategori sangat baik, penilaian ahli media mendapat rerata skor 3,75
dengan kategori sangat baik , dan penilaian oleh guru IPA mendapatkan
rerata skor 3,70 dengan kriteria sangat baik.

3. Respon peserta didik terhadap buku pengayaan IPA berbasis potensi lokal
pembuatan geblek pada ujucoba terbatas memperoleh rerata skor 0.92
dengan ketegori setuju. Hal ini mengambarkan bahwa buku pengayaan IPA
yang dikembangkan dapat diterima dan digunakan oleh peserta didik,

B. SARAN

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Dapat dilakukan penyempurnaan buku pengayaan dengan memperdalam
materi hubungan IPA dengan geblek

2. Dapat dilakukan penyempurnaan buku pengayaan dengan menambah
penjelasan terkait hubungan materi IPA lainya dengan geblek

3. Dapat dilakukan penyempurnaan pada proses pengembangan buku
pengayaan yang terbatas hingga tahap ujiluas yang kemudian dapat

dituntaskan hingga tahao disseminate (penyabaran).
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4. Dapat dilakukan pengembangan sumber belajar degan acuan buku
pengayaan berbasis potensi lokal geblek yang telah dikembangkan

C. REKOMENDASI

Bersarakan hasil penelitian pengembangan ensiklopedia digital IPA
berbasis potensi lokal pembutan geblek terdapat beberapa rekomendasi yang
diberikan peneliti, antara lain:

1. Perlu dilakukan pengembangan sumber belajar yang inovatif dan
interaktif yang terintergrasi denga potensi lokal. Hal ini dikarenakan
siswa lebih menyukai pembelajaran apabila dikemas dengan potensi
disekitar mereka.

2. Sehubung penelitian yang dilakukan secara terbatas pada tahap
development, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan

tahap yang lengkap dan sampel yang lebih luas.
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